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Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh siswa baik di sekolah maupun di luar 
sekolah, bertujuan agar siswa dapat memperkaya dan memperluas diri untuk 
pembinaan sikap atau nilai-nilai. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai 
dengan program sekolah dan dapat menumbuh kembangkan keterampilan anak didik 
serta kedisiplinan mereka adalah ekstrakurikuler kepramukaan. Tujuan penelitian ini 
adalah Untuk mengetahui Survei Tingkat Minat Terhadap Ekstrakurikuler Pramuka 
pada Siswa SMP Negeri 2 Kejuruan Muda . Untuk mengetahui seberapa  besar  
Tingkat Minat Terhadap Ekstrakurikuler Pramuka pada Siswa SMP Negeri  2  
Kejuruan Muda. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan jumlah sampel sebanyak 24 siswa yang mengikuti kegitan 
ekstrakurikuler pramuka di SP Negeri 2 Kejuruan Muda.  Hasil  penelitian  
menunjukan bahwa Tingkat Minat Terhadap Ekstrakurikuler Pramuka pada Siswa 
SMP Negeri 2 Kejuruan Muda sangat tinggi. Tingkat  Minat  Terhadap  
Ekstrakurikuler Pramuka pada Siswa SMP Negeri 2 Kejuruan Muda dikategorikan 
tinggi dengan persentase 80,42%. 
 





Extracurricular activities that are followed by students both at school and outside 
of school, aim to enable students to enrich and expand themselves for the 
development of attitudes or values. One of the extracurricular activities that are in 
accordance with the school program and can develop the skills of students and 
their discipline is scouting extracurricular. The purpose of this study was to find 
out the Survey of Interest Levels in Scouting Extracurricular in Junior High School 
2 Vocational Junior High School Students. To find out how big the level of interest 
in Scouting Extracurricular at SMP Negeri 2 Vocational Youth is. The method used 
in this research is descriptive research with a sample of 24 students who take part 
in scout extracurricular activities at SP Negeri 2 Vocational Youth. The results 
showed that the level of interest in Scouting Extracurricular in  Junior  High  
School  2  Vocational Junior High School students was very high. The level of 
interest in Scouting Extracurricular in Junior High School 2 Vocational Junior 
High School students is categorized as high with a percentage of 80.42%. 
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Survei merupakan penelitian yang 
mengumpulkan informasi dari suatu sampel 
dengan menanyakan melalui angket atau 
interview supaya nantinya menggambarkan 
berbagai aspek dari populasi. Menurut 
Sugiyono (2010:58) Survei merupakan salah 
satu jenis penelitian yang 
banyak dilakukan oleh peneliti dalam bidang 
sosiologi, bisnis, politik, pemerintahan dan 
pendidikan. 
Menurut    Arikunto     (2010:43) 
survei merupakan satu cara yang utama untuk 
mengumpulkan data primer bila data sekunder 
dianggap belum cukup lengkap  utuk  
menjawab sesuatu pertanyaan. Kalau data 
sekunder sudah cukup lengkap dan hipotesis 
sudah dapat diuji dengan data sekunder, maka 
pengumpulan data primer secara langsung 
dengan metode survey tidak perlu lagi. 
Penelitian survey antara lain bertujuan untuk : 
1. Mencari informasi faktual secara 
mendetail yang sedang menggejala 
2. Mengindentifikasikan masalah-masalah 
atau untuk mendapat justifikasi keadaan 
dan kegiatan-kegiatan yang sedang 
berjalan 
3. Untuk mengetahui hal-hal yang dilakukan 
oleh orang-orang yang menjadi sasaran 
penelitian dalam memecahkan masalah, 
sebagai bahan penyusunan rencana dan 
pemganbilan keputusan dimasa 
mendatang. 
Menurut Riyanto (2011:12) menyebut 
cirri-ciri survey adalah sebagai berikut: 
1. Data survey dapat dikumpulkan dari 
seluruh populasi, atau dapat pula dari 
hanya sebagian saja dari populasi 
2. Untuk suatu hal data yang sifatnya nyata 
3. Hasil survey dapat dimanfaatkan untuk 
kepentingan yang sifatnya terbatas,  
karena data yang dikumpulkan dibatasi 
oleh waktu dan saat  data  itu 
dikumpulkan 
4. Biasanya untuk memecahkan masalah 
yang sifatnya insidental ; 
5. Mengandalkan teknik pengumpulan data 
yang berupa kuesioner dan wawancara 
berstruktur. 
 
B. Kegiatan Ekstrakurikuler 
Ekstrakurikuleratau sering  juga 
disebut dengan ”ekskul” di sekolahmerupakan 
kegiatan tambahan di luar jam sekolah yang 
diharapkan dapatmembantu membentuk 
karakter peserta didik sesuai dengan minat dan 
bakatmasing-masing. Banyak hal yang dapat 
dikembangkan melalui 
kegiatanekstrakurikuler. Mulai dari kegiatan 
pembentukan fisik dengan berolah 
raga,pembinaan kreatifitas berolah rasa dengan 
kesenian dan keterampilan sampaidengan 
pembangunan dan pengembangan mentalitas 
peserta didik melaluikegiatan keagamaan atau 
kerohanian dan kegiatan lain sejenisnya 
Istilah ekstrakurikuler terdiri atas dua 
kata yaitu “ekstra” dan “kurikuler”yang 
digabungkan menjadi satu kata 
“ekstrakurikuler”.  Dalam  bahasa 
Inggrisdisebut denganextracurriculardan 
memiliki arti di luar rencana pelajaran.2Secara 
terminologi  sebagaimana  tercantum 
dalamSurat Keputusan MenteriPendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 060/U/1993 dan Nomor 
080/U/1993,kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan yang diselenggarakan di luar 
jampelajaran yang tercantum dalam susunan 
program sesuai dengan keadaan dankebutuhan 
sekolah, dan dirancang secara khusus agar 
sesuai dengan faktor minatdan bakat 
siswa.3Bahkan lebih jauh  lagi  dijelaskan 
dalam Surat KeputusanDirektur Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 
226/C/Kep/O/1992bahwa  kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam 
pelajaran biasa danpada waktu libur sekolah 
yangdilakukan di sekolah ataupun di luar 
sekolah. Usman (2011:23) mengemukakan 
bahwa ekstrakurikuler  merupakankegiatan 
yang dilakukan di luar jam pelajaran (tatap 
muka) baik dilaksanakan disekolah maupun di 
luar sekolah dengan maksuduntuk lebih 
memperkaya danmemperluas wawasan 
pengetahuan dan kemampuan yang telah 
dimiliki oleh peserta didik  dari  berbagai 
bidang studi. Ekstrakurikulerdi sekolah 
merupakan kegiatan yang bernilai tambah 
yangdiberikan sebagai pendamping pelajaran 
yang diberikan secara intrakurikuler. 
Bahkanmenurut Suharsimi Arikunto, kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan,di 
luar struktur program yang pada umumnya 
merupakan kegiatan pilihan 
Menurut Wiyani dalam Yanti,dkk 
(2016: 965) “Kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan yang dilakukan dalam 
mengembangkan aspek-aspek tertentu dari apa 
yang ditemukan pada kurikulum yang sedang 
dijalankan, termasuk yang  berhubungan  
dengan bagaimana penerapan sesungguhnya 
dari ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh 
peserta didik sesuai  dengan  tuntutan  
kebutuhan hidup mereka maupun lingkungan 
sekitarnya.” 
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Ekstrakurikuler merupakan kagiatan 
pendidikan diluar jam pelajaran yang 
ditunjukkan untuk membantu perkembangan 
peserta didik, sesuai dengan kebutuhan,  
potensi, bakat, dan minat mereka melalui 
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan 
oleh peserta didik dan atau tenaga  
kependidikan yang berkemampuan dan 
berkewenangan di sekolah 
Dari beberapa pengertian di atas dapat 
disimpulkan kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan sekolah  yang  
dilaksanakan di luar jam mata pelajaran 
sekaligus sebagai tempat pelayanan konseling 
untuk membantu  mengembangkan  siswa 
sesuai dengan kebutuhan, potensi, minat, dan 
bakat mereka melalui kegiatan yang secara 
khusus diselenggarakan oleh pendidik atau 
tenaga kependidikan yang mempunyai 
kemampuan dan kewenangan di sekolah. 
Prinsip pengembangan karakter melalui 
kegiatan ekstrakulikuler dalam rangka 
pembentukan karakter siswa adalah sebagai 
berikut: 
1. Kegiatan ekstrakulikuler hendaknya 
dipandang sebaai bagian dari keseluruhan 
kegiatan pendidikan di sekolah. Oleh 
karena itu kegiatan ekstrakulikuler harus 
mempunyai tujuan yang sama atau 
mendukung pencapaian tujuan pendidikan 
di sekolah secara keseluruhan, termasuk 
pendidikan karakter. 
2. Segala bentuk kegiatan ekstrakulikuler 
harus mengemban misi pendidikan dalam 
rangka mendidik parasiswa dan bukan 
untuk yang lainnya. 
3. Kegiatan ekstrakulikuler harus diupayakan 
untuk mempersatukan siswa yang 
mempunyai aneka ragam latar belakang  
dan mempunyai banyak perbedaan, dan 
menjaga persatuan. 
4. Harus dipandang  sebagai  upaya 
pengaturan pembimbingan terhadap siswa 
5.  Harus mendorong dan memacu 
kemandirian siswa. 
6.  Harus mempunyai fungsi  dalam 
kehidupan siswa, baik di sekolah atau di 
masyarakat. 
Pengembangan sekolah melalui 
kegiatan  kurikuler  atau 
intrakurikulermerupakan upaya untuk 
mempersiapkan peserta didik agar memiliki 
kemampuanintelektual, emosional, spiritual, 
dan sosial.  Secarasederhana 
pengembanganaspek-aspek tersebut bertujuan 
agar peserta didik mampu menghadapi 
danmengatasi berbagai perkembangan dan 
perubahan yang terjadi dalam lingkunganpada 
lingkup terkecil dan terdekat, hingga lingkup 
yang terbesar. Luasnyajangkauan kompetensi 
yang diharapkan itumeliputi aspek intelektual, 
sikapemosional, dan keterampilan-menjadikan 
kegiatan  ekstrakurikuler  sangatdiperlukan 
guna melengkapi ketercapaian  kompetensi 
yang diprogramkan   dalamkegiatan 
intrakurikuler tersebut. sebagai kegiatan 
tambahan dan penunjang, kegiatan 
ekstrakurikuler tidakterbatas pada program 
untuk membantu ketercapaian tujuan kurikuler 
saja, tetap juga mencakup pemantapan dan 
pembentukan kepribadian yang utuh 
termasukpengembangan minat dan bakat 
peserta didik.Dengan demikian program 
kegiatanekstrakurikuler harus dirancang 
sedemikian rupa sehingga dapat 
menunjangkegiatan kurikuler, maupun 
pembentukan kepribadian yang menjadi inti 
kegiatanekstrakurikuler.Dari sisi ini dapat 
dikatakan bahwa tujuan program 
kegiatanekstrakurikuler adalah untuk 
memperdalam dan memperluas pengetahuan 
pesertadidik, mengenal hubungan antar  
berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat 
danminat, serta melengkapi upaya pembinaan 
manusia seutuhnya. Paling tidak,selain 
mengembangkan bakat dan minat  peserta  
didik, ekstrakurikuler diharapkanjuga mampu 
memupuk bakat yang dimiliki peserta didik. 
Dengan aktifnya pesertadidik dalam kegiatan 
ekstrakurikuler, secara otomatis mereka telah 
membentukwadah-wadah kecil yang di 
dalamnya akan terjalin komunikasi antar 
anggotanyadan sekaligus dapat belajar dalam 
mengorganisir  setiap   aktivitas 
kegiatanekstrakurikuler. Beberapa jenis 
kegiatan ekstrakurikuler baik secara 
peroranganmaupun  kelompok  diharapkan 
dapat meraih prestasi yang optimal, baik 
dilingkungan sekolah maupundi luar sekolah. 
Mulyana  (2011:34)  mengemukakan  bahwa 
inti  dari   pengembangan 
kegiatanekstrakurikuler adalah pengembangan 
kepribadian peserta didik. Karena itu, 
profilkepribadian  yang    matang 
ataukaffahmerupakan tujuan utama kegiatan 
ekstrakurikule 
Begitu pula dengan kegiatan 
ekstrakurikuler tertentu memiliki tujuan 
tertentu. Mengenai tujuan dalam  
ekstrakurikuler dijelaskan  oleh  Nasrudin 
dalam Nuryanto (2018:11-12) berikut ini. 
Kegiatan ekstrakurikuler memiliki tujuan 
sebagaimana dijelaskan berikut ini. 
1. Siswa dapat memperdalam dan 
memeperluas pengetahuan keterampilan 
mengenai hubungan antara berbagai mata 
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pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, 
serta melengkapi upaya  pembinaan 
manusia seutuhnya yang: a) Beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b) Berbudi pekerti luhur c) Memiliki 
pengetahuan dan keterampilan d) Sehat 
rohani dan jasmani  e)  Berkepribadian 
yang mantap dan mandiri f) Memiliki rasa 
tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan 
2. Siswa mampu memanfaatkan pendidikan 
kepribadian serta mengaitkan pengetahuan 
yang diperolehnya dalam program 
kurikulum dengan kebutuhan dan keadaan 
lingkungan 
Menurut Subroto dalam Chaidir 
(2016:39), Berpedoman pada maksud dan 
tujuan kegiatan ekstrakurikuler  disekolah  
maka dapat dikemukakan prinsip-prinsip 
kegiatan ekstrakurikuler. prinsip kegiatan 
ekstrakurikuler adalah sebagai berikut: 
1. Individual, yaitu prinsip kegiatan 
ekstrakurikuler yang sesuai dengan 
potensi, bakat, minat peserta didik 
masing-masing. 
2. Pilihan, yaitu prinsip kegiatan 
ekstrakurikuler yang sesuai dengan 
keinginan dan diikuti secara sukarela 
peserta didik. 
3. Keterlibatan aktif, yaitu prinsip 
kegiatan ekstra kurikuler yang 
menuntut keikutsertaan peserta didik 
secara penuh. 
4. Menyenangkan,  yaitu  prinsip 
kegiatan ekstrakurikuler  dalam 
suasana yang disukai dan 
menggembirakan peserta didik. 
5. Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan 
ekstrakurikuler yang membangun 
semangat peserta didik untuk bekerja 
dengan baik dan berhasil. 
6. Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip 
kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan untuk kepentingan 
masyarakat 
Kegiatan ekstrakurikuler bagi peserta 
didik dapat   berbentuk kegiatan 
padaseni,olahraga,   
pengembangankepribadian, dan kegiatan lain 
yang bertujuanpositif untuk kemajuan dari 
peserta didik itu sendiri. Sukardi (2012:23) 
mengemukakan bahwa  jenis kegiatan 
ekstrakurikuler ada yang  bersifat  sesaat 
seperti karyawisata atau bakti sosial, ada pula 
yang sifatnya berkelanjutan seperti Pramuka, 
Palang Merah Remaja (PMR) dan sebagainya. 
Perluasan  jenis  dan ragam kegiatan 
ekstrakurikuler hendaklah melalui berbagai 
pertimbangan dan pemikiran yang didasarkan 
pada aspek pengembangan wawasan dan skill 
serta bakat dan minat peserta didik. 
Konsekuensinya akan mengarah pada 
pencapaian prestasi peserta  didik  dan 
berimbas pada prestise  sekolah.Setidaknya, 
ada 11 jenis kegiatan ekstrakurikuler yang 
dapat dipilih sekolah untuk 
mengembangkannya, yaitu 
1. Pramuka. 
2. Palang Merah Remaja (PMR) 
3. Patroli  Keamanan Sekolah (PKS) 
4. Usaha Kesehatan  Sekolah (UKS) 
5. Lomba Penelitian Ilmiah Remaja (LPIR) 
6. Sanggar Sekolah 
7. Koperasi Sekolahh. 
8. Olahraga Prestasi danRekreasi 
9. Kesenian Tradisional atau Modern 
10. Cinta alam dan Lingkungan Hidup 
11. Kegiatan Bakti Sosial 
C. Pramuka 
Sejarah kepanduan tidak dapat 
dipisahkan dengan terbitnya  buku  Scouting 
For Boys, karena buku inilah  yang  pertama 
kali menyebabkan anakanak dan remaja 
beramai-ramai bergabung dalam kegiatan di 
alam terbuka yang dinamakan Gerakan 
Kepanduan. Buku tersebut ditulis oleh Lord 
Boden Powell pada tahun 1908 dan  pertama 
kali diedarkan pada tanggal 15 Januari 1908. 
Buku Scouting For Boys begitu 
menarik perhatian dunia, yang menarik dari 
buku ini, selain isinya karena Lord Boden 
Powell melengkapi buku tersebut dengan 
gambar-gambar yang dibuatnya sendiri. Selain 
mendirikan kepanduan putera, Lord Boden 
Powell juga mendirikan kepanduan puteri 
dengan dibantu oleh adik perempuannya yang 
bernama Agnes Boden Powell yang kemudian 
diteruskan oleh Lady Boden Powell. Untuk 
meningkatkan kualitas para anggota Gerakan 
Pramuka , Boden Powell menulis buku yang 
berjudul Rofering to Succes (mengembara 
menuju keberhasilan) pada tahun 1992. Buku 
ini berkisah tentang petualangan seorang 
pemuda yang sedang  berperahu  menuju  
sebuah pantai (pantai bahagia) dengan berlayar 
melewati rintangan-rintangan yang berbentuk 
karang tajam (karang- karang kehidupan) yang 
berbahaya dan selalu menghalangi laju perahu 
pemuda tersebut. Karang-karang kehidupan itu 
adalah karang wanita, karang  perjudian,  
karang minuman keras, karang mementingkan 
diri (egois) dan karang mengorbankan orang 
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lain serta karang tidak ber-Tuhan (ateis) 
(Boyman, 2007:3) 
Pada tahun 1908 Jenderal Boden 
Powell dari Inggris melancarkan suatu gagasan 
tentang pendidikan di luar sekolah untuk anak- 
anak Inggris dengan tujuan supaya mereka 
menjadi manusia Inggris, warga Inggris dan 
anggota masyarakat Inggris yang baik sesuai 
dengan keadaan dan kebutuhan  kerajaan 
Inggris Raya pada waktu itu. Gagasan Boden 
Powell itu cemerlang dan sangat menarik 
sehingga dilaksanakan juga di negara lain, di 
antaranya di Negara Nederland oleh orang 
Belanda, gagasan itu kemudian dibawa dan 
dilaksanakan juga di jajahannya, dan orang- 
orang Belanda mendirikannya di Indonesia 
suatu organisasi yang bernama NIPV 
(Nederland Inidisce Padvenders Vereeniging) 
atau Persatuan Pandu-pandu Hindia Belanda. 
Pemimpin-pemimpin dalam gerakan nasional 
mengambil alih gagasan Boden Powell dan 
dibentuklah organisasi kepanduan yang 
bertujuan untuk masyarakat Indonesia yang 
baik 
Sumpah pemuda yang dicetuskan 
dalam konggres pemuda pada tanggal 28 
Oktober 1928 benar-benar menjiwai gerakan 
kepanduan nasional Indonesia itu untuk lebih 
maju. Adanya larangan pemerintah Hindia 
Belanda pada organisasi kepanduan di luar 
NIPV untuk menggunakan istilah padvenders, 
maka K.H. Agus Salim menggunakan nama 
pandu dan kepanduan untuk menggantikan 
istilah asing Padvinder dan Padvindery. 
Sesudah proklamasi kemerdekaan Indonesia di 
waktu berkobarnya perang kemerdekaan, 
dibentuklah organisasi kepanduan yang 
berbentuk kesatuan yaitu, pandu rakyat 
Indonesia pada tanggal 28 Desember 1945 di 
Solo, ini sebagai organisasi kepanduan yang  
ada di wilayah negara Republik Indonesia. 
Gerakan kepanduan Indonesia hendak 
digunakan oleh pihak Komunis sebagai alasan 
untuk memaksa gerakan kepanduan di 
Indonesia agar menjadigerakan pioner muda 
seperti yang ada di negara Komunis. Akan 
tetapi, kekuatan pancasila di  dalam 
PERKINDO (Persatuan Kepanduan Indonesia) 
menentangnya dan dengan bantuan perdana 
manteri Juanda, maka perjuangan mereka 
menghasilkan keputusan Republik Indonesia 
No. 238 tahun 1961 tentang Gerakan Pramuka 
yang tepatnya pada tanggal 20 Mei 1961 dan 
ditandatangani oleh Ir. Juanda sebagai pejabat 
Presiden Republik Indonesia karena waktu itu 
Presiden Soekarno sedang berkunjung  ke 
negeri Jepang. Gerakan Pramuka adalah suatu 
perkumpulan yang berstatus non govermental 
(bukan badan pemerintah) dan berbentuk 
kesatuan. Gerakan ini dilaksanakan menurut 
jalan aturan demokrasi dengan 
kepengurusannya (Kwartir Nasional, Daerah, 
Cabang dan Ranting) yang dipilih dalam 
musyawarah. Dalam keputusan presiden No. 
238 tahun 1961. 
Gerakan pramuka adalah suatu bentuk 
organisasi yang berbadan hukum didirikan 
untuk waktu yang tidak ditentukan dan 
ditetapkan dengan  keputusan  presiden 
Republik Indonesia No. 238/1961 tanggal 20 
Mei 1961 sebagai kelanjutan dan pembaharuan 
gerakan kepanduan nasional Indonesia. 
(Harahap, 2007:5). Kepramukaan merupakan 
sebutan bagi anggota Gerakan Pramuka yang 
berusia antara 7-25 tahun dan berkedudukan 
sebagai peserta didik yaitu sebagai pramuka 
Siaga, pramuka Penggalang, pramuka Penegak 
dan pramuka Pandega. (Tijan dan 
Hamonanggan, 2007:3). Istilah pramuka 
merupakan sebutan dari  berbagai  kegiatan 
yang berada di lingkup kepramukaan. 
Sedangkan kepramukaan menurut Boden 
Powell, yaitu, bukanlah suatu ilmu yang harus 
dipelajari dengan tekun bukan pula merupakan 
ajaran-ajaran dan naskah-naskah dari suatu 
buku. 
Menurut Bakhtiar (2018:8) 
Kepramukaan atau di dunia internasional 
dikenal sebagai scouting, telah diperkenalkan 
oleh Lord Baden Powell sebagai cara untuk 
membina kaum Inggris yang  terlibat  
kekerasan. Di Indonesia, Gerakan  Pramuka 
atau Kepanduan telah dimulai  sejak  tahun 
1923 ditandai dengan didirikannya Nationale 
Padvinderij Organisatie (NPO) oleh Belanda, 
di Bandung. Di tahun yang sama, Belanda juga 
mendirikan Jong Indonesische Padvinderij 
Organisatie (JIPO). Kedua organisasi tersebut 
pada akhirnya meleburkan diri menjadi satu, 
bernama Indonesische Nationale Padvinderij 
Organisatie (INPO) di Bandung pada tahun 
1926. Organisasi kepanduan di Indonesia 
dimulai oleh adanya cabang "Nederlandsche 
Padvinders Organisatie" (NPO) pada tahun 
1912, yang pada saat pecahnya Perang Dunia I 
memiliki kwartir besar sendiri serta kemudian 
berganti nama menjadi "Nederlands-Indische 
Padvinders Vereeniging" (NIPV) pada tahun 
1916. Organisasi Kepanduan yang diprakarsai 
oleh bangsa Indonesia adalah Javaansche 
Padvinders  Organisatie;  berdiri  atas  
prakarsa 
S.P. Mangkunegara VII pada tahun 1916. 
Sementara itu, Gerakan Pramuka lahir pada 
tahun 1961. Dilihat dari jumlah perkumpulan 
Kepanduan yang cukup banyak, akhirnya 
perkumpulan   tersebut   melebur   menjadi 
satu. 
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Peraturan yang timbul pada masa perintisan ini 
adalah Ketetapan MPRS Nomor  
II/MPRS/1960, tanggal 3 Desember 1960 
tentang rencana pembangunan Nasional 
Semesta Berencana. Dalam ketetapan ini dapat 
ditemukan Pasal 330. C. yang menyatakan 
bahwa dasar pendidikan di bidang kepanduan 
adalah Pancasila. Seterusnya penertiban  
tentang kepanduan (Pasal 741) dan pendidikan 
kepanduan supaya diintensifkan dan  
menyetujui rencana Pemerintah untuk 
mendirikan Pramuka (Pasal 349 Ayat 30). 
Kemudian kepanduan supaya dibebaskan dari 
sisa-sisa Lord Baden Powell 
Kepramukaan adalah suatu permainan 
yang menyenangkan di alam terbuka, tempat 
orang dewasa dan anak-anak pergi bersama- 
sama mengadakan pengembaraan bagaikan 
kakak beradik, membina kesehatan dan 
kebahagiaan, ketrampilan dan kesediaan untuk 
memberi pertolongan bagi yang 
membutuhkannya. Jadi, istilah Gerakan 
Pramuka adalah nama organisasi yang 
merupakan wadah proses pendidikan 
keterampilan yang dilaksanakan di Indonesia. 
Sebelum tahun 1961 di Indonesia  pernah 
berdiri berbagai macam organisasi 
kepramukaan seperti; Pandu Rakyat Indonesia, 
Kepanduan Bangsa Indonesia, Hizbul Waton 
dan lain-lain yang sekarang hanya ada satu, 
yaitu Gerakan Pramuka. (Azwar, 2012:23) 
Berdasarkan ketentuan usia 
keanggotaan Gerakan Pramuka diklasifikasi ke 
dalam empat Berdasarkan ketentuan usia 
keanggotaan Gerakan Pramuka diklasifikasi ke 
dalam empat golongan. Pertama; anak-anak 
yang berusia 7-10 tahun dinamakan golongan 
pramuka Siaga. Kedua; pemuda remaja yang 
berusia 11-15 tahun dinamakan golongan 
pramuka penggalang. Ketiga; pemuda yang 
berusia 16-20 tahun dinamakan golongan 
pramuka Penegak dan Keempat;  adalah 
pemuda dewasa yang berusia 21-25 tahun 
dinamakan golongan pramuka Pandega (Tijan 
dan Hamonanggan, 2007:23). Untuk keempat 
golongan kenggotaan tersebut masing-masing 
hampir sama cara pencapaiannya, yaitu dengan 
menyelesaikan syarat-syarat kecakapan umum 
(SKU) Di sekolah-sekolah dapat didirikan 
gugus depan-gugus depan yang anggotanya 
terdiri dari murid murid sekolah tersebut. Di 
tingkat sekolah dasar (SD) sesuai dengan usia 
anak-anak didik maka dapat dibentuk beberapa 
perindukan Siaga dan pasukan penggalang. 
yang selanjutnya disebut Sulung. 
Sebulan sesudah proklamasi 
kemerdekaan Republik Indonesia, beberapa 
tokoh kepramukaan berkumpul di Yogyakarta 
dan bersepakat untuk membentuk Panitia 
Kesatuan Kepanduan Indonesia sebagai suatu 
panitia kerja, menunjukkan pembentukan satu 
wadah organisasi kepramukaan untuk seluruh 
bangsa Indonesia dan segera mengadakan 
Konggres Kesatuan Kepanduan Indonesia. 
Kongres yang dimaksud, dilaksanakan pada 
tanggal 27-29 Desember 1945 di Surakarta 
dengan hasil terbentuknya Pandu Rakyat 
Indonesia. Perkumpulan ini didukung oleh 
segenap pimpinan dan tokoh serta dikuatkan 
dengan "Janji Ikatan Sakti", lalu pemerintah RI 
mengakui sebagai satu-satunya organisasi 
kepramukaan yang ditetapkan dengan 
keputusan Menteri Pendidikan, Pengajaran dan 
Kebudayaan No.93/Bag. A, tertanggal 1 
Februari 1947. Tahun-tahun sulit dihadapi oleh 
Pandu Rakyat Indonesia karena serbuan 
Belanda. Bahkan  pada  peringatan 
kemerdekaan 17 Agustus  1948  waktu  
diadakan api unggun di halaman gedung 
Pegangsaan Timur 56, Jakarta, senjata Belanda 
mengancam dan memaksa Soeprapto 
menghadap Tuhan, gugur sebagai Pandu, 
sebagai patriot yang membuktikan cintanya 
pada negara, tanah air dan bangsanya. Di  
daerah yang diduduki Belanda, Pandu Rakyat 
dilarang berdiri,. Keadaan ini mendorong 
berdirinya perkumpulan lain  seperti  
Kepanduan Putera Indonesia (KPI), Pandu 
Puteri Indonesia (PPI), Kepanduan Indonesia 
Muda (KIM). Ipindo merupakan federasi bagi 
organisasi kepramukaan putera, Pada 1953 
Ipindo berhasil menjadi anggota kepramukaan 
sedunia sedangkan bagi organisasi puteri 
terdapat dua federasi yaitu PKPI (Persatuan 
Kepanduan Puteri Indonesia) dan POPPINDO 
(Bahtiar, 2018:12) 
Organisasi Ambalan Penegak dibina 
oleh pembina penegak dan seorang pembantu 
pembina penegak atas usul dewan Ambalan 
Penegak. Dewan Ambalan Penegak disingkat 
menjadi “Dewan Ambalan”  yang  dipimpin 
oleh seorang ketua yang disebut dengan 
Pradana sedangkan untuk mendapatkan 
pemimpin Ambalan, para pemimpin Sangga 
bermusyawarah untuk memilih salah seorang 
pemimpin Sangga utama yang selanjutnya 
disebut Pradana yang secara otomatis ia juga 
tetap merangkap sebagai pimpinan Sangga. 
Di samping itu untuk menggerakkan 
organisasi Ambalan harus dibentuk dewan 
Ambalan dan dewan kehormatan Ambalan. 
Dewan Ambalan terdiri dari seorang ketua 
(Pradana, seorang sekretaris (kerani), seorang 
bendahara (juru uang), dan seorang pemangku 
adat (juru adat). Sedangkan dewan kehormatan 
Ambalan diketuai oleh pradana dan susunan 
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keanggotaannya sama dengan dewan Ambalan 
serta ditambah seorang pembina penegak 
sebagai penasehat. 
Organisasi Gerakan Pramuka untuk 
golongan Pandega disebut Racana yang 
anggotanya secara kelembagaan adalah 
mahasiswa di perguruan  tinggi.  Pembinaan 
dan pengembangan gugus depan yang ada di 
perguruan tinggi merupakan realisasi dari  
tujuan pendidikan nasional  yang 
menumbuhkan manusia-manusia 
pembangunan yang diharapkan dapat 
membangun dirinya sendiri serta bersama-  
sama bertanggungjawab atas pembangunan 
bangsa (Boyman, 2007:112). 
Dari penjelasan Baden-Powell 
tersebut, kita akan dapat  mengambil  
maknanya, yaitu: kepramukaan adalah suatu 
permainan yang mengandung 
pendidikan.pendidikan apa? Banyak para 
pembina yang telah melupakan “hal paling 
mendasar” bahwa faktor pembina watak 
(mental) adalah yang harus dan sangat 
diperhatikan. Dengan “pembangunan karakter” 
(Character Building), gerakan pramuka dapat 
memberikan sumbangan positif  terhadap 
negara dengan penyemaian benih-benih calon 
pemimpin yang patriotis (Boyman, 2007:7). 
Resolusi konferensi kepramukaan 
sedunia pada tahun 1942 bertempat di 
Kopenhagen, Denmark. Menyatakan bahwa 
kepramukaan mempunyai tiga sifat yaitu: 
1. Nasional, artinya kepramukaan itu 
diselenggarakan di masing-masing 
negara di  sesuaikan  dengan 
kebutuhan masing-masing negara 
tersebut. 
2. Internasional, artinya kepramukaan 
harus dapat mengembangkan rasa 
persaudaraan dan persahabatan antar 
sesama anggota ke  panduan 
(pramuka) dan sebagai sesama 
manusia. 
3. Universal, artinya kepramukaan itu 
dapat berlaku untuk siapa saja serta 
dapat diselenggarakan dimana saja. 
Seperti halnya dengan sifat-sifat 
kepramukaan, fungsi kepramukaan juga terdiri 
dari tiga fungsi yaitu: 
1. Merupakan kegiatan yang menarik 
yang mengandung pendidikan,bagi 
anak-anak remaja dan pemuda 
2. Merupakan suatu pengabdian (job) 
bagi para anggota dewasa yang 









masyarakat,alat bagi organisasi atau 
negara untuk mencapai tujuanya. 
Menurut  Bahtiar   (2018:14) 
Gerakan Pramuka merupakan  organisasi wajib 
bagi seluruh  sekolah  di  Indonesia Pada  
saat   ini dasar hukum  Gerakan Pramuka 
lebih diperkuat dengan keluarnya UU   No   
12    Tahun    2010  tentang Gerakan   
Pramuka.   Pendidikan kepramukaan  adalah   
pendidikan   non formal yang diperkaya 
dengan pendidikan nilai-nilai  kepramukaan    
dan diselenggarakan menurut metoda 
kepramukaan. Nilai-nilai kepramukaan yang 
dimaksud disini adalah Satya dan Darma. 
Sedangkan        metoda        kepramukaan 
yang dimaksud disini  adalah  belajar interaktif 
dan progresif di alam terbuka dengan 
bimbingan orang dewasa. Adapun tujuan 
pendidikan Kepramukaan ialah: 
1. Membentuk karakter kaum muda 
sehingga memiliki  
watak, keperibadian, dan akhlak mulia. 
2.  Menanamkan     semangat 
kebangsaan agar kaum muda cinta tanah  
air   dan memiliki semangat bela 
Negara. 
3.  Membekali      kaum       muda 
dengan berbagai kecakapan dan 
keterampilan. 
4. Pendidikan         Kepramukaan 
sebagai Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib    
pada   Pendidikan    Dasar dan 
Pendidikan Menengah 
 
Menurut   Boyman   (2007:26) 
Dalam kepramukaan ada  yang  disebut 
dengan  Prinsip  Dasar          Kepramukaan 
dan         Metode  kepramukaan.   Metode 
ialah suatu cara atau teknik untuk 
mempermudah tercapainya tujuan kegiatan. 
Metode kepramukaan adalah  cara memberikan  
pendidikan  kepada  peserta didik melalui 
kegiatan menarik,menyenangkan   dan  
menantang yang disesuaikan dengan kondisi 
,situasi   dan   kegiatan   peserta   didik 
melalui pengamalan kode kehormatan pramuka. 
Dua Hal tersebut  merupakan prinsip     yang  
digunakan    dalam pendidikan kepramukaan. 
Prinsip dasar dan metode kepramukaan  harus 
di  terapkan secara  menyeluruh,   bila   
bagian  dari prinsip itu dihilangkan maka 
organisasi tersebut     bukan     lagi      
gerakan pendidikan kepanduan.  Baden  
Powell sebagai penemu sistem  pendidikan 
kepanduan telah menyusun prinsip prinsip dasar 
dan metode kepanduan. Prinsip dasar 
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a. Iman  dan  Takwa  kepada 
Tuhan YME 
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b. Peduli terhadap 
bangsa,Negara,Sesama manusia 
dan alam serta isinya. 
c. Peduli terhadap diri sendiri 
d. Taat kepada kode kehormatan 
Pramuka. 
Dalam pembuatan metode 
kepramukaan tidak terlepas dari lima hal yang 
tercangkup dalam prinsip dasar kepramukaan. 
Prinsip dasar bersifat saling berkaitan dengan 
metode kepramukaan. Pelaksanaan metode 
kepramukaan dalam suatu kegiatan pramuka 
terpadu dengan pelaksanaan prinsip dasar 
kepramukaan,  sehingga  dalam 
penerapan/penggunaan metode kepramukaan 
selalu dijiwai oleh prinsip dasar kepramukaan. 
Metode Kepramukaan merupakan cara belajar 
progresif melalui proses pendidikan praktis 
yang berkesinambungan sepanjang hayat, 
melalui : 
a. Pengenalan Kode Kehormatan 
b. Belajar Sambil Melakukan 
c. Sistem Berkelompok 
Menurut Bahtiar, (2018:21) Dharma pramuka 
disamakan dengan kode etik bagi  organisasi 
dan anggota gerakan pramuka yang brperan 
sebagai landasan serta ketentuan moral yang 
diterapkan bersama sebagai ketentuan untuk 
mengatur hak dan kewajiban serta tanggung 
jawab antar anggota. 
a. Belajar sambil melakukan kegiatan 
berkelompok sebaiknya dilaksanakan 
dengan mengutamakan kegiatan 
praktik secara praktis dalam betuk 
pendidika keterampilan dan 
pengalaman yang bermanfaat agar 
timbul keingintahuan hal baru yang 
memacu untuk berpartisipasi aktif 
dalam segala kegiatan. 
b.  Bekerja sama dan berkompetisi 
memberikan kesempatan belajar 
memimpin dan dipimpin  mengatur 
dan diatur memikul tanggung jawab 
serta belajar bekerja sama dalam 
kerukunan yang member kesempatan 
menumbuhkan persaudaraan untuk 
menjadi lebih baik. 
c. Kegiatan yang menarik  dan 
menentang merupakan kegiatan yang 
kreatif inofatif rekreatif dan 
mengandung pendidikan yang mampu 
mengubah sikap menambah 
pengetahuan dan pengalaman. 
Kegiatan dengan menggunakan 
metode kepramukaan yang tepat, pastilah 
merupakan kegiatan yang menarik, menantang 
dan menyenangkan bagi peserta didik karena 
dalam semua proses kegiatan peserta didik 
dilibatkan secara langsung; dan  selanjutnya 
bagi para pembina pramuka yang bergiat 
bersama mereka menempatkan diri sebagai 
mitra didik, hal tersebut  akan  merupakan 
media pendidikan yang dapat mengembangkan 
ketahanan mental/spiritual/morak, fisik, 
inetelektual, emosional, dan sosial pada diri 
peserta didik yang terlibat dalam kegiatan 
kepramukaan tersebut. Penerapan metode 
kepramukaan pada kegiatan pramuka Siaga, 
pada prinsipnya sama saja dengan penerapan 
pada kegiatan pramuka Penggalang, Penegak 
dan Pandega, yang berbeda diantaranya adalah 
hanya dalam pelaksanaannya. Pramuka Siaga 
yang dalam perkembangan jiwanya masih 
sangat tergantung pada orang tua mereka, serta 
cenderung untuk meniru apa yang dilakukan 
oleh orang tua mereka, sehingga oleh karena 
itulah pembina pramuka siaga diberikan  
sebutan sebagai Yanda/Bunda dan Pak Cik/Bu 
Cik yang akan bersikap laku sebagai orang tua 
mereka yang dengan penuh rasa kasih sayang 
mengasuh mereka dan sekaligus sebagai figur 
yang akan menjadi panutan oleh para pramuka 
siaga. Dalam suatu kegiatan kepramukaan, 
seorang pramuka adalah obyek dan sekaligus 
sebagai subyek pendidikan yang dengan 
bimbingan, bantuan, dan  dukungan 
pembinanya merencanakan, memrogramkan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi  kegiatan 
yang sesuai dengan perkembangan jiwa dan 
golongan usia pramuka (S,G,T,D) masing- 
masing. 
Menurut Bahtiar (2018:21) Satuan 
terkecil dalam Pramuka Siaga disebut Barung. 
Setiap beberapa Barung dihimpun  dalam 
sebuah satuan besar yang bernama Perindukan. 
Barung diberi nama dengan warna semisal, 
Barung Merah, Barung Hijau dll. Sebuah 
Barung beranggotakan antara 6 – 10 orang 
Pramuka Siaga dan dipimpin oleh seorang 
Pemimpin Barung (Pinrung) yang dipilih oleh 
Barung itu sendiri. Masing-masing Ketua 
Barung ini nanti akan memilih satu orang dari 
mereka yang akan menjadi Pemimpin Barung 
Utama yang disebut Sulung.  Sebuah 
Perindukan terdiri dari beberapa Barung yang 
akan dipimpin oleh Sulung itu tadi. 
 
D. Minat 
Menurut Sardiman (2010:54) “Minat 
adalah kecenderungan subyek yang menetap 
untuk merasa tertarik pada bidang studi atau 
pokok bahasan tertentu dan merasa senang 
mempelajari materi pelajaran”. Dalam 
hubungannya siswa belajar antara senang dan 
berperasaan terdapat hubungan timbal balik. 
Jika siswa merasa senang untuk mempelajari 
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sesuatu maka akan dapat dengan mudah untuk 
memahami apa yang telah dipelajarinya, 
sehingga dapat memperoleh prestasi belajar 
yang menyenangkan. 
Menurut Djamarah (2010:23) “Minat 
adalah kesadaran seseorang pada suatu situasi 
yang mengandung sangkut paut dengan 
dirinya”. Minat harus dipandang  sebagai 
sesuatu yang sadar, jika tidak maka minat tidak 
mempunyai arti sama sekali. Oleh karena itu 
pengetahuan dan informasi tentang seseorang 
atau suatu obyek harus adanya minat terhadap 
sesuatu yang dituju. Siswa harus merasa sadar 
bahwa informasi tentang pelajaran yang akan 
diberikan oleh gurunya di kelas yang mereka 
sukai mereka harus mengetahui  terlebih  
dahulu. 
Menurut Slameto, (2010: 2) “Minat 
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu alat atau aktifitas tanpa 
ada yang menyuruh”. Minat belajar pada 
dasarnya adalah penerimaan akan adanya suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan diluar diri 
sendiri. Siswa yang belajar dengan sungguh- 
sungguh akan menerima materi yang telah 
disampaikan oleh gurunya dengan baik, dan 
mencari berbagai sumber pelajaran  tanpa 
adanya paksaan dari siapapun. 
Menurut Uno (2010:45) “Minat pada 
dasarnya adalah penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di 
luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan 
tersebut, semakin besar minat”. Minat belajar 
siswa dalam mengikuti pembelajaran di dalam 
kelas dapat kita lihat ketika antusiasme siswa 
dalam mengikuti pembelajaran sangat tinggi. 
Baik dalam memberikan pertanyaan ketika 
penjelasan yang diberikan oleh guru kurang 
jelas, aktif dalam aktivitas pembelajaran sesuai 
dengan instruksi guru. “Minat belajar adalah 
suatu keinginan seseorang yang kuat untuk 
melakukan perubahan tingkah laku guna 
memperoleh ilmu pengetahuan”. Minat sangat 
erat hubungannya dengan belajar, belajar tanpa 
minat akan terasa menjemukan, dalam 
kenyataannya tidak semua belajar siswa 
didorong oleh faktor minatnya sendiri,  ada  
yang mengembangkan minatnya  terhadap 
materi pelajaran dikarenakan pengaruh dari 
gurunya, temannya, orang tuanya. 
Menurut Djamarah (2010:132) 
indikator minat yaitu rasa suka/senang, 
pernyataan lebih menyukai, adanya rasa 
ketertarikan adanya kesadaran untuk belajar 
tanpa di suruh, berpartisipasi dalam aktivitas 
belajar, memberikan perhatian. Menurut 
Slameto (2010: 180) beberapa indikator minat 
yaitu: perasaan senang, ketertarikan, 
penerimaan, dan keterlibatan siswa. Dari 
beberapa definisi yang dikemukakan mengenai 
indikator minat belajar tersebut diatas, dalam 
penelitian ini menggunakan indikator minat 
yaitu: 
(2) Perasaan Senang 
Apabila seorang siswa memiliki perasaan 
senang terhadap pelajaran tertentu maka 
tidak akan ada rasa  terpaksa  untuk 
belajar. Contohnya yaitu  senang 
mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan 
bosan, dan hadir saat pelajaran. 
(3) Keterlibatan Siswa 
Ketertarikan seseorang akan obyek yang 
mengakibatkan orang tersebut senang dan 
tertarik untuk melakukan  atau 
mengerjakan kegiatan dari  obyek  
tersebut. Contoh: aktif  dalam  diskusi, 
aktif bertanya, dan aktif menjawab 
pertanyaan dari guru. 
(4) Ketertarikan 
Berhubungan dengan daya dorong siswa 
terhadap ketertarikan pada sesuatu benda, 
orang, kegiatan atau bias berupa 
pengalaman afektif yang dirangsang oleh 
kegiatan itu sendiri. Contoh: antusias 
dalam mengikuti pelajaran,  tidak  
menunda tugas dari guru. 
(5) Perhatian Siswa 
Minat dan perhatian merupakan dua hal 
yang dianggap sama dalam penggunaan 
sehari-hari, perhatian siswa merupakan 
konsentrasi siswa terhadap pengamatan 
dan pengertian, dengan 
mengesampingkan yang lain. Siswa 
memiliki minat pada obyek tertentu maka 
dengan sendirinya akan memperhatikan 
obyek tersebut. Contoh: mendengarkan 





A. Tempat dan waktu Penelitian 
Penelitian ini di Laksanakan di SMP 
Negeri 2 Kejuruan Muda. Sedangkan waktu 
penelitian dilakukan pada April 2020. 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
Menurut  Arikunto  (2017:110) 
“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian 
”. Sedangkan menurut Sugiyono (2018:61) 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan peneliti untuk dipelajari kemudian 
ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa yang 
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mengikuti ektra kurikuler Pamuka di SMP 
Negeri 2 Kejuruan Muda yang berjumlah 119 
siswa Jumlah Siswa yang mengikuti kegiatan 
ektrakurikuler pramuka dapat dilihat  pada  
tabel 1. 
Tabel 3.1 Jumlah Siswa Ekstrakurikuler 
Pramuka di SMP Negeri 2 
kejuruan Muda 
Jawaban b dengan bobot skor  3  (tiga). 
Jawaban c dengan bobot skor 2 (dua). Jawaban 
d dengan bobot skor 1  (satu).  Sedangkan 
dalam menentukan bobot ke 4 (empat) pilihan 
yang disusun untuk pertanyaan negatif yaitu : 
Jawaban a dengan bobot skor  1  (satu). 
Jawaban b dengan bobot skor 2 (dua). Jawaban 
c dengan bobot skor 3 (tiga).  Jawaban  d 





Sumber: SMP Negeri  2  Kejuruan 
Muda, 2019 
Menurut Arikunto  (2010:109) 
“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti”. Metode pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik random  sampling 
yaitu teknik pengambilan sampel dimana  
semua individu dalam populasi baik secara 
sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi 
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai 
anggota sampel. Lebih lanjut Arikunto 
(2010:110) menyatakan bahwa apabila kurang 
dari 100 lebih baik diambil semua hingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 
antara 10-15% atau 20-55% atau lebih . 
Berdasarkan pendapat penadat di atas maka 
sampel penelitian ini di ambil sebanyak 20% 
dari jumlah populasi yaitu 24  orang  siswa 
SMP Negeri 2 Kejuruan Muda yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler Pramuka 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pemilihan jenis instrumen disesuaikan 
dengan permasalahan dan data yang akan 
dikumpul. Dalam penelitian  ini  instrumen 
yang digunakan adalah angket  tertutup.  
Angket ini ditujukan untuk menjaring data 
Minat terhadap kegiatan ektrakurikuler 
Penggunaan angket atau kuesioner merupakan 
hal pokok untuk pengumpulan data. Hasil 
angket atau kuesioner tersebut akan terjelma 
dalam angka–angka, tabel-tabel, analis statistik 
dan uraian serta kesimpulan hasil penelitian. 
Analisa data kuantitatif dilandaskan pada hasil 
angket atau kuesioner tersebut. Angket atau 
kuesioner yang digunakan untuk  menjaring 
data tersebut berbentuk tertutup dengan 
alternatif jawaban positif dan negatif, dimana 
dalam setiap jawaban memiliki skor sebagai 
berikut: a. Sangat Setuju (SS). b. Setuju (S). c. 
Kurang Setuju (KS). d. Tidak Setuju (TS). 
Dalam menentukan bobot ke 4 (empat) pilihan 
yang disusun untuk pertanyaan positif yaitu : 
Jawaban a dengan bobot skor 4 (empat). 
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Kalibrasi 
Sebelum angket digunakan pada 
populasi penelitian maka terlebih dahulu diuji  
di luar populasi untuk mengetahui  validitas  
dan reliabilitas tes tersebut apakah layak 
digunakan atau tidak. Adapun  langkah-  
langkah dalam menentukan kriteria angket 
adalah sebagai berikut: 
a. Validitas Tes 
 
- Menyebar angket kepada anggota 
pramuka di SMP Negeri 1 Aceh 
Tamiang sebanyak 25 orang dan 
dikumpulkan. 
- Menganalisis data ujicoba yang telah 
diperoleh untuk mengetahui layak 
tidaknya angket digunakan. 
- Untuk menentukan validitas tes 
digunakan rumus korelasi product 
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F = Frekuensi/Option jawaban 
yang diperoleh 
n = Banyak responden/Sampel 
100% = Bilangan tetap 
rxy : Indeks korelasi yang dihitung 
N : Jumlah sampel/populasi 
Σ𝑋 : Jumlah product skor butir x 
Σ𝑋² : Jumlah kuadrat product skor butir x 
𝑋𝑌 : Jumlah product skor butir y 
𝑋𝑌² : Jumlah kuadrat product skor butir y 
Σ𝑋𝑌 : Jumlah product x dikali dengan jumlah 
product y. 
- Untuk menentukan validitas tes 
digunakan Sof ware SPPS For 
Windows Ver. 20. 
Reliabilitas Tes 
 
Setelah dapat hasil validitas tiap butir 
angket, kemudian dicari reliabilitas tes untuk 
mengetahui apakah tiap butir angket sudah 
reliabel untuk  mengambar  keadaan 
sebenarnya. Untuk menetukan reabilitas tes 
digunakan Sofware SPSS for Windows Ver.  
20. 
Reliabilitas angket yang  diperoleh  
dari hasil perhitungan dikonsultasikan dengan 
tabel product moment yang dikemukakan 
Arikunto (2010:319), sebagai berikut: 
Dengan kriteria: 
 
Angka 0%-20%` = Minat 
sangat rendah 
Angka 21%-40% = Minat 
rendah 
Angka 41%-60% = Minat 
cukup 
Angka 61%-80% = Minat 
tinggi 




HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
E. Hasil Penelitian 
Data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah nilai yang diperoleh dari 
angket Tingkat Minat Terhadap 
Ekstrakurikuler Pramuka pada Siswa SMP 
Negeri 2 Kejuruan Muda . Nilai tersebut diuji 
dengan menggunakan rumus persentase. Jadi 
data yang diperoleh merupakan hasil angket 
minat  Terhadap  Ekstrakurikuler  Pramuka 
pada Siswa SMP Negeri 2 Kejuruan Muda 
tersebut. 










D. Teknik Analisa Data. 
Pengolahan termasuk  langkah- 
langkah yang memegang peranan penting  
dalam penelitian. Pengolahan data atas angket 
responden peneliti mengunakan teknik 
persentase     dengan      rumus Purwanto 
(2010:207) sebagai berikut: 
P = F x 100 % 
n 
Dimana : 
P = Persentase jumlah soal  
yang dijawab responden 
Berdasarkan hasil penelitian Tingkat 
Minat Terhadap Ekstrakurikuler Pramuka pada 
Siswa SMP Negeri 2 Kejuruan Muda di dapat 
nilai rata-rata sebesar 80,3%. Tingkat Minat 
Terhadap Ekstrakurikuler Pramuka pada Siswa 
SMP Negeri 2 Kejuruan Muda yang memiliki 
nilai tertinggi yaitu pada pernyataan Kegiatan 
pramuka membuat saya senang, sedangkan 
yang terendah pada pernyataan saya ikut 
ekstrakurikuler kepramukaan karena ingin 
belajar hidup disiplin. Jumlah variasi jawaban 
dari responden dapat dilihat pada grafik di 
bawah ini Variasi Jawaban seluruh responden 
sebanyak 20,62% menjawab sangat setuju, 
59,8% menjawab setuju, 19,23% menjawab 
kurang setuju dan 2,5%  menjawab  tidak 
setuju. 
 
Hasil Analisi Hasil Angket Survei 
Tingkat Minat Terhadap Ekstrakurikuler 
Pramuka pada Siswa SMP Negeri 2 Kejuruan 
Muda Berdasarkan Indikator Perasaan Senang 
29 % menyatakan sangat setuju, 65% 
menyatakan setuju, 3,34% menyatakan kurang 
setuju, dan 0,84% menyatakantidak setuju. 
Besar nilai r Interpretasi 
Angka 0,800 - 1,000 Tinggi 
Angka 0,600 - 0,800 Cukup 
Angka 0,400 - 0,600 Agak Rendah 
Angka 0,200 - 0,400 Rendah 
Angka 0,000 - 0,200 Sangat Rendah atau Tidak 
 Korelasi 
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Analisi Hasil Angket Survei Tingkat 
Minat Terhadap Ekstrakurikuler Pramuka pada 
Siswa SMP Negeri 2 Kejuruan Muda 
Berdasarkan Indikator keterlibatan 14,16% 
menyatakan sangat  setuju,  44,18%  
menyatakan setuju, 35% menyatakan kurang 
setuju, dan 6,66% menyatakan tidak setuju. 
 
Analisi Hasil Angket Survei Tingkat 
Minat Terhadap Ekstrakurikuler Pramuka pada 
Siswa SMP Negeri 2 Kejuruan Muda 
Berdasarkan Indikator ketertarikan 20,% 
menyatakan sangat setuju, 60% menyatakan 
setuju, 20 % menyatakan kurang setuju,  dan 
0% menyatakan tidak setuju. 
 
Analisi Hasil Angket Survei Tingkat 
Minat Terhadap Ekstrakurikuler Pramuka pada 
Siswa SMP Negeri 2 Kejuruan Muda 
Berdasarkan Indikator perhatian 18,34% 
menyatakan sangat setuju, 70% menyatakan 
setuju, 9,16% menyatakan kurang setuju, dan 
2,5% menyatakan tidak setuju. 
 
Berdasarkan jawaban responden 
berdasarkan indicator minat ditentukan 
`sebesar 34,34% minat ditentukan oleh persaan 
senang, 26,14% oleh keterlibatan siswa,  




Hasil angket Survei Tingkat Minat 
Terhadap Ekstrakurikuler Pramuka pada Siswa 
SMP Negeri 2 Kejuruan Muda di dapat nilai 
rata-rata sebesar 80,3%. Berdasarkan kriteria 
angka 81%-100% dapat dinyatakan Minat 
sangat Tinggi. Nilai tertinggi  angket  yaitu 
pada pernyataan Saya bersemangat untuk 
mengikuti kegiatan
 ekstrakurikuler kepramukaan 
sebesar 100%. Sedangkan niali angket yang 
terendah pada pernyataan  saya ikut 
ekstrakurikuler kepramukaan karena ingin 
belajar hidup disiplin sebesar 16,7%. 
Berdasarkan hasil angket Survei 
Tingkat Minat Terhadap Ekstrakurikuler 
Pramuka pada Siswa SMP Negeri 2 Kejuruan 
Muda di dapat nilai rata-rata sebesar 80,3%. 
Berdasarkan kriteria angka 81%-100% dapat 
dinyatakan Minat sangat Tinggi NIlai angket 
untuk masing-masing indicator adalah pada 
indikator minat, sebesar 34,34% minat 
ditentukan oleh perasaan senang, 26,14% oleh 
keterlibatan siswa, 21,72% oleh ketertarikan, 
dan 17,8% oleh perhatian. 
Kepramukaan adalah suatu permainan 
yang menyenangkan di alam terbuka, tempat 
orang dewasa dan anak-anak pergi bersama- 
sama mengadakan pengembaraan bagaikan 
kakak beradik, membina kesehatan dan 
kebahagiaan, ketrampilan dan kesediaan 
untuk memberi pertolongan bagi yang 
membutuhkannya. Jadi, istilah Gerakan 
Pramuka adalah nama organisasi yang 
merupakan wadah proses pendidikan 
keterampilan yang dilaksanakan di 
Indonesia. Sebelum tahun 1961 di Indonesia  
pernah berdiri berbagai macam organisasi 
kepramukaan seperti; Pandu Rakyat 
Indonesia, Kepanduan Bangsa Indonesia, 
Hizbul Waton dan lain-lain yang sekarang 
hanya ada satu, yaitu Gerakan Pramuka. 
(Sutoto, 2015:11 
Ekstrakurikuler merupakan 
kagiatan pendidikan diluar jam pelajaran 
yang ditunjukkan untuk membantu 
perkembangan peserta didik, sesuai dengan  
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka 
melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh peserta didik dan atau 
tenaga  kependidikan yang berkemampuan 
dan berkewenangan di sekolah 
Prinsip pengembangan karakter 
melalui kegiatan ekstrakulikuler dalam 
rangka pembentukan karakter siswa adalah 
sebagai berikut: Kegiatan ekstrakulikuler 
hendaknya dipandang sebaai bagian dari 
keseluruhan kegiatan pendidikan di sekolah. 
Oleh  karena  itu kegiatan ekstrakulikuler 
harus mempunyai tujuan yang sama atau 
mendukung pencapaian tujuan pendidikan di 
sekolah secara keseluruhan, termasuk 
pendidikan karakter. Segala bentuk kegiatan 
ekstrakulikuler harus mengemban misi 
pendidikan dalam rangka mendidik 
parasiswa dan bukan untuk yang lainnya. 
Kegiatan ekstrakulikuler harus diupayakan 
untuk mempersatukan siswa yang 
mempunyai aneka ragam latar belakang dan 
mempunyai banyak perbedaan, dan menjaga 
persatuan. Harus mempunyai fungsi dalam 
kehidupan siswa, baik di sekolah atau di 
masyarakat. 
Minat       pada       dasarnya       
adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri 
sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin  
kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin 
besar minat”. Minat belajar siswa dalam 
mengikuti pembelajaran di dalam kelas dapat 
kita lihat ketika antusiasme siswa dalam 
mengikuti pembelajaran sangat tinggi. Baik 
dalam memberikan pertanyaan  ketika 
penjelasan yang diberikan oleh guru kurang 
jelas, aktif dalam aktivitas pembelajaran 
sesuai dengan instruksi guru. Menuru 
Rosetiyah (2011:56) “Minat belajar adalah  
suatu keinginan seseorang yang kuat untuk  
melakukan    perubahan    tingkah    
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laku    guna memperoleh ilmu 
pengetahuan”. Minat sangat erat 
hubungannya dengan belajar, belajar tanpa 
minat akan terasa menjemukan, dalam 
kenyataannya tidak semua belajar siswa 
didorong oleh faktor minatnya sendiri,  ada  
yang mengembangkan minatnya  terhadap 
materi pelajaran dikarenakan pengaruh dari 
gurunya, temannya, orang tuanya. 
Menurut Djamarah (2010:132) 
indikator minat yaitu rasa suka/senang, 
pernyataan lebih menyukai, adanya rasa 
ketertarikan adanya kesadaran untuk belajar 
tanpa di suruh, berpartisipasi dalam aktivitas 
belajar, memberikan perhatian. Menurut 
Slameto (2010: 180) beberapa indikator minat 
yaitu: perasaan senang, ketertarikan, 




Berdasarkan hasil penelitian tentang 
Survei Tingkat  Minat  Terhadap 
Ekstrakurikuler Pramuka pada Siswa SMP 
Negeri 2 Kejuruan Muda,  di  ambil  
kesimpulan sebagai berikut: Tingkat Minat 
Terhadap Ekstrakurikuler Pramuka pada Siswa 
SMP Negeri 2 Kejuruan Muda dikategorikan 
tinggi dengan persentase 80,42%. 
 
B. Saran-Saran 
1. Disarankan kepada siswa untuk meningkat 
minat terhadap ektrakurikuler pramuka 
karena bermanfaat untuk meningkatkan 
kedisiplinan, dan karakter siswa 
2. Disarankan kepada  Pembina  pramuka 
lebih memotivasi murid-murid agar giat 
melakukan aktivitas kegiatan pramuka 
3. Kepada peneliti selanjutnya agar meneliti 
dengan melakukan analisis faktor-faktor 
yang menyebabkan siswa tertarik dengan 
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